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LAMPIRAN 

Lampiran 01. Daftar Pertanyaan dan Hasil Wawancara Bersama Narasumber 

Informan  : Made Yuda Prajasa, S.STP., M.AP 

NIP   : 19840207 200604 1 004 

Jabatan  : Kasubag Keuangan 

Waktu Wawancara : Senin, 3 Maret 2025 

Lokasi Wawancara : BAPPEDA Provinsi Bali 

Pertanyaan dan Hasil :  

1. Bagaimana Bapak melihat kondisi likuiditas BAPPEDA Provinsi Bali selama 

periode 2021–2024? 

Bapak Yuda: 

“Kalau kita bicara soal likuiditas, memang saya akui masih jauh dari ideal. 

Selama beberapa tahun terakhir, kas yang tersedia tidak selalu mampu menutup 

kewajiban jangka pendek secara optimal. Ini terutama karena ritme pemasukan 

dana tidak selalu sejalan dengan kebutuhan belanja rutin. Kadang dana turun 

terlambat, sementara pengeluaran sudah menunggu. Jadi memang cukup 

menantang, terutama dalam menjaga arus kas yang stabil.” 

2. Apa faktor utama yang menyebabkan current ratio BAPPEDA tergolong sangat 

rendah? 

Bapak Yuda: 

“Faktornya ada beberapa. Pertama dari sisi teknis, keterlambatan transfer dana 

dari pusat atau provinsi itu sangat berpengaruh. Kedua, sebagian besar belanja 

kami itu sifatnya wajib dan rutin, seperti honor kegiatan, belanja barang, dan 

jasa. Ketika penerimaan tidak datang tepat waktu, otomatis utang jangka 

pendek menumpuk. Selain itu, perencanaan awal mungkin belum sepenuhnya 

mencerminkan realitas di lapangan. Jadi, ada mismatch antara rencana dan 

eksekusi.” 

3. Bagaimana strategi BAPPEDA dalam menjaga solvabilitas agar tetap sehat? 



65 

 

 

Bapak Yuda: 

“Solvabilitas kita memang masih aman karena beban utang kita relatif kecil 

dibandingkan total aset. Kami selalu berusaha untuk menghindari pembiayaan 

lewat pinjaman atau utang jangka panjang. Kami juga menjaga agar aset yang 

dimiliki bisa tetap produktif dan mendukung kegiatan operasional. Jadi 

walaupun likuiditas kami lemah, dari sisi jangka panjang kami masih dalam 

posisi yang aman.” 

4. Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam mengelola keuangan BAPPEDA 

secara umum? 

Bapak Yuda: 

“Tantangan terbesar itu ya keterbatasan fleksibilitas anggaran. Ketika ada 

perubahan kebutuhan di tengah jalan, ruang untuk menyesuaikan itu sempit 

karena aturan sudah sangat ketat. Selain itu, proses birokrasi dalam pencairan 

dana juga cukup panjang. Di satu sisi kita dituntut efisien dan cepat, tapi di sisi 

lain prosedur administrasi membuat gerak kita terbatas. Belum lagi perubahan 

regulasi yang cukup sering juga butuh adaptasi.” 

5. Apakah sudah ada upaya perbaikan dalam manajemen kas dan penganggaran? 

Bapak Yuda: 

“Iya, tentu sudah ada. Kami sekarang mulai mengintensifkan koordinasi lintas 

bidang supaya kebutuhan anggaran bisa lebih terprediksi. Kami juga mulai 

menerapkan pendekatan berbasis kinerja dalam penyusunan anggaran, jadi 

tidak hanya sekadar asal mengusulkan. Selain itu, kami dorong pemanfaatan 

teknologi dalam pencatatan dan pelaporan agar pengambilan keputusan bisa 

lebih cepat dan akurat.” 

6. Apa harapan Bapak terhadap pengelolaan keuangan BAPPEDA di masa 

mendatang? 

Bapak Yuda: 

“Harapan saya sederhana, semoga ke depan sistem pengelolaan keuangan kita 

bisa lebih responsif dan fleksibel. Saya juga berharap ada peningkatan kapasitas 

SDM, karena manajemen keuangan yang baik sangat bergantung pada orang-
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orang yang menjalankannya. Dan tentu saja, semoga sinergi dengan OPD lain 

makin kuat supaya alur perencanaan sampai pelaksanaan bisa lebih lancar.” 
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Lampiran 02. Laporan Perubahan Ekuitas 
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Lampiran 03. Laporan Neraca 
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Lampiran 04. Laporan Oprasional 
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Lampiran 05. Laporan Realisasi Anggaran 
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Lampiran 06 Dokumentansi 
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Lampiran 07. Surat Penelitian 
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Lampiran 08. Jadwal Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 
2024 & 2025 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1. Pengajuan Topik & 

Judul  

        

2. Penyusunan 

Rancangan Proposal  

        

3.  Bimbingan          

4. Revisi          

5. Upload Proposal          

6. Ujian Seminar 

Proposal  

        

7. Revisi Setelah Ujian 

Seminar Proposal  

        

8. Upload Hasil Revisian 

Setelah Ujian 

Proposal 

        

9. Observasi, 

Wawancara, 

Pengumpulan Data di 

Lokasi Penelitian 

        

10. Penyusunan Bab 4 & 5         

11. Bimbingan TA         

12. Upload Hasil 

Bimbingan 

        

13. Sidang         

 

 

 

 



90 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

I Gusti Agung Ananda Hadi Sanjaya lahir pada tanggal 

06 Juli 2003 di klungkung. Merupakan anak terakhir dari 

4 bersaudara yang lahir dari pasangan Bapak I Gusti 

Agung Hadi Sutrisna dan Ibu I Gusti Ayu Putri. Penulis 

memiliki kewarganegaraan Indonesia dan memeluk 

agama Hindu. Saat ini, penulis tinggal di Banjar Dinas 

Talibeng, Desa Talibeng, Kecamatan Sidemen, 

Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Penulis telah menempuh Pendidikan dasar di 

SD Negeri 1 Talibeng dan lulus pada tahun 2015. Kemuadian melanjutkan Pendidikan 

sekolah menegah pertama di SMP Negeri 2 Sidemen selama 3 tahun dan lulus pada 

tahun 2018. Melanjutkan Pendidikan sekolah menegah atas di SMA Negeri 1 Sidemen 

dan lulus pada tahun 2021, dan saat ini sedang menempuh Pendidikan Diploma IV 

Jurusan Ekonomi dan Akuntansi di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada pertengahan 

tahun 2025 penulis telah menyelesaikan tugas akhir dan menyelesaikan studi dengan 

gelar Sarjana Terapan Akuntansi (S.Tr.Ak.). 

 


